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ABSTRACT 

 

 I The purposeiof this study is to analyze the influence of Auditor Switching and 

Audit Opinions oniAudit Report Lag. The data in this study uses secondaryidata in 

the form of an audited annual FinancialStatement from banking companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021 by taking data accessed through the 

official IDX website, namely www.idx.co.id. Based on predetermined criteria, the 

data obtained was 126 total samples consisting of 42 companies in financial 

statements for 3 years. Analyze the data in this study using Descriptive Statistical 

Analysis, Correlation Coefficient Test, T Significance Test, Multicholinearity Test, 

Determination Coefficient Test, and Multiple Linear Regression Analysis. The test 

results showed that Auditor Switching had no effect on Audit Report Lag, and Audit 

Opinion had no effect on Audit Report Lag. 

Keywords: Auditor Switching, Audit Opinion, Audit Report Lag. 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitianiini adalah untuk mengalalisis pengaruh Auditor Switching 

dan Opini Audit Terhadap Audit Report Lag. Data yang pada penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berupa Financial Statement tahunan yang telah 

diaudit dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019-2021 dengan mengambil data yang diakses melalui situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, Data yang diperoleh 

sebanyak 126 total sampel yang terdiri dari 42 perusahaan dalam laporan keuangan 

selama 3 tahun. Analisi data pada penelitian ini menggunakan Analisis Statistik 

Deskriptif, Uji Koefisien Korelasi, Uji Signifikansi T, Uji Multikolinearitas,Uji 

Koefisien Determinasi, danAnalisis Regresi Linear berganda. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa Auditor Switching tidak berpengaruh terhadap Audit Report 

Lag, dan Opini Audit tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

Kata Kunci: Auditor Switching, Opini Audit, Audit Report Lag 

PENDAHULUAN 
 

Salah satu hal terpenting pada suatu perusahaan adalah laporanikeuangan. 

Laporan keuanganidigunakan untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaanidan 

mendukung pertumbuhaniperusahaan. Menurut Septiana (2017) menyatakanibahwa 

Laporan keuanganimemilikiitujuan untukimemberikan penjelasan mengenaiiposisi 
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keuangan suatu perusahaan.  Suatu perusahaan perlu menyajikan laporan 

keuangannya setidaknya sekali dalam satu tahun. 

Audit Report Lag erat kaitannya denganiketepataniwaktu dalam menerbitkan 

laporanikeuangan. Menurut Ihasul Fakri (2019) menyatakan bahwa Audit Report Lag 

dapatijuga idiartikanisebagai ilamanya iwaktu ipenyelesaianiauditiyangidiukuridari 

tanggal ipenutupan tahunibuku hingga itanggal diterbitkannya ilaporan audit. 

Menurut Muhammad Rifqi (2019) Ketepataniiwaktu penyampaian laporan keuangan 

kepada publikisangat pentingiuntuk menjaga irelevansi informasiidalam laporan 

keuangan. 

Pada kenyataannya, terdapat beberapa fenomena dimana Audit Report Lag 

memberikan dampak negatif kepada perusahaan. Keterlambatan tersebut membawa 

kerugian kepada beberapa perusahaan. Berikut beberapa fenomena yang dirangkum 

terkait dengan Audit Report Lag. 

 

Tabel 1.1 Fenomena terkait Audit Report Lag 

 

Auditor Switching merupakanisalah satuiindikator yang dapatimempengaruhi 

Audit Report Lag. Menurut Raras Puspita Asih (2017) menyatakan 

bahwaiPerusahaan yang menggantikan auditoriyang biasanyaimengaudit 

Sumber Kriteria Fenomena 

https://investasi.kontan.co.i

d/news/bei-hentikan-

sementara-perdagangan-

unit-dan-perpanjang-

suspensi-20-saham-lainnya 

Emiten menerima 

sanksi berupa 

suspensi dari BEI 

lantaran telat 

dalam 

menyampaikan 

laporan keuangan. 

Pada tahun 2021, sebanyak 21 

perusahaan disuspensi dari 

perdagangan saham dan 

dikenakan denda senilai Rp 150 

juta iakibat iterlambat 

memberikan laporan keuangan 

dan belumimelakukanitransaksi 

pembayaranidendaiatas 

keterlambatanidalam 

penyampaian laporanikeuangan 

iyang dimaksud. 

https://www.cnbcindonesia

.com/market/20190509090

006-17-71388/perhatian-

24-emiten-ini-kena-sanksi-

bei-kenapa 

Perusahaan 

menerima sanksi 

dari BEI lantaran 

terlambat 

menyampaikan 

laporan keuangan. 

Pada tahun 2019, sebanyak 24 

emiten terkena sanksi sejumlah 

Rp. 50 jt akibat keterlambatan 

dalam imenyampaikan/ 

mempublikasikan laporan 

keuangan yang telah diaudit. 
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laporanikeuangan sebelumnya yangikemudian menggantinyaidengan auditoribaru 

akanimengakibatkanipenyelesaian auditiyang lamai (AuditiReport Lag). 

MenurutiGustiiAyuiNyomaniPurnamaiDewi (2017) menyatakan bahwa dengan 

adanyaipergantian auditorimengakibatkan ketidakbandingkan denganiauditor 

sebelumnya, auditor yang baruikurang mempunyai ipengetahuan imendalam 

mengenai ibisnis iklien. Iniiyang  imembuati para auditor membutuhkan waktuiyang 

lebih lamaidalam melakukaniproses audit. 

Fenomena terkait dengan Auditor Switching dipaparkan melalui Kompas 

(2019) terjadi pada perusahaan PT. Garuda Indonesia yang melakukan pelanggaran 

dalam menyusun laporan keuangan, maka PT. Garuda Indonesia dikenakan sanksi 

dan Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) meminta agar perusahaan melakukan auditor 

switching.  

Hal lain yangidapatimempengaruhi audit report lag yaituiopini audit.Opini 

auditimerupakan sebuah pernyataan yangidiberikanioleh auditor eksternal 

terhadapilaporan keuanganiyang diaudit. Menurut Andini (2020)Opini audit 

merupakanipernyataaniyang dikeluarkan olehiauditor atasikewajaran laporan 

keuangan klieniyang dilaksanakan sesuaiidengan standariaudit danitemuan auditor. 

Menurut Effendi dan Ulhaq (2021) Opini auditor berfungsi untuk menunjukkan 

tentang apakah laporan keuangan yang disusun isudahisesuaiidengan standar 

pelaporan keuanganiyang berlaku. iOleh karena itu, proses pengauditan yang 

dilakukan bisa saja memakan waktu lebih untuk mendapatkan informasi yang 

diharapkan.  

Fenomena yang terjadi mengenai opini audit padaiPT. Garuda 

IndonesiaiTBK yangimerupakan salahisatu perusahaaniyang dikontrol oleh 

BursaiEfek Indonesia (BEI). BEI memberikan notasi kepada PT Garuda Indonesia 

Tbk. Terdapat beberapa hal yang ditulis dalam notasi tersebut adalah laporan 

keuangan pada tahun 2020 dimana mendapat opini disclaimer dan keterlambatan 

perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan. Menyebabkan Garuda 

Indonesia akan dimasukkan dalam pengawasan khusus pada periode berikutnya. Hal 

ini disebabkan karena PT Garuda Indonesia baru mengirimkan laporan keuangan 

pada tanggal 17 juli 2021, maka sudah melewati periode review. (kumparanBISNIS, 

2021)  

Sudah banyak penelitian yang dilakukan untuk meneliti mengenai Audit 

Report Lag dan terdapat perbedaanihasilipenelitian yang menimbulkan researchigap. 

iSeperti penelitianiyang dilakukanioleh Aulia Wednesdayana (2020), Ningsih dan 

Agustina (2019) menyimpulkan bahwa Auditor Switching tidak 

berpengaruhisignifikan terhadap Audit Report Lag. sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Novi Nurma Lisa (2020), Yanthi,Merawati dan Munidewi (2020), 

menyimpulkan bahwaiAuditor Switchingiberpengaruh signifikaniterhadap Auditi 

Report Lag.  

Sedangakan pada variable Opini audit ada beberapa peneliti mendapatkan 

bermacam hasil penelitian diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Nada Athaya 

(2021), Ningsih dan Agustina (2019) menyimpulkan ibahwaiOpiniiaudit tidak 

berpengaruhiterhadap audit report lag. iSedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nifi Imaniar (2020), Nur Mu’afiah (2020), Ega Yunisha (2021) opini audit 

berpengaruh terhadap audit report lag. 

Berbagai penilitianiyang dilakukanimengenai Audit Report Lag di Indonesia 

juga sangat beragam dan menarik untuk dibahas. Hal ini memotivasi penulis untuk 
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memajukan penelitian tentang Audit Report Lag diperusahaanimanufaktur sektor 

perbankan. Alasan penulis meneliti pada sektor tersebut dikarenakan sektor 

perbankan yang memiliki peran pentingidan strategis dalamimenopang 

pembangunaniekonomi nasional. Maka penulis melakukanipenelitianiyang berjudul 

“PENGARUH AUDITOR SWITCHING DAN OPINI AUDIT TERHADAP AUDIT 

REPORT LAG PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR 

PADA BEI TAHUN 2019-2021” 

KAJIAN TEORI 
 

Auditor Switching 
Auditor switchingi merupakan ipergantian iauditor maupun KAPiyang 

dilakukanioleh perusahaaniklien. Ningsih dan Agustina (2019), mengatakan ibahwa 

auditor switchingimerupakaniperpindahan KAPiyang dilakukanioleh perusahaan 

klien. iFactor yangiimenyebabkaniipraktikiini terjadiiidapatiiberasal dariiiklien 

maupuniauditor ituisendiri. Auditor switchingidapat terjadi secaraiwajib (mandatory) 

maupun sukarela (voluntary). Menurut Effendi dan Anwar (2021), auditor switching 

dilakukanioleh perusahaanisebagaiisalahisatu cara untukimenjaga objektivitasidan 

independensiiauditor serta untuk meningkatkanikepercayaan masyarakat terhadap 

jasaiauditiakibat adanya waktu perikatan iyang ilama. Untuk meningkatkan 

independensi dari seorang auditor maka pemerintah mengeluarkan peraturan untuk 

mengatur rotasi audit (auditor switching). 

Opini Audit 

Opini audit adalahipendapat auditor tentangikewajaranilaporan keuangan 

iyang disusuniolehimanajemenidanimerupakan tanggung jawabimanajemen 

(Rimadani, 2018). Opini atau pendapatiyangidiberikanioleh auditoridapat menjadi 

patokan yang digunakan olehipara pengambil keputusan sebagai sarana untuk 

mengambil keputusan. Effendi dan Ulhaq (2021:2) menyatakanibahwaiopini 

auditimerupakan pendapat iyang  idiberikanioleh iauditorimengenai iapakah 

ilaporanikeuangani yang disajikan sudah sesuaiidenganistandar dan ketentuan yang 

berlaku. Auditoriyang memberikan iopini haruslah auditoriyang independen dan 

kompeten demi mencapai kualitas audit yang baik. 

Audit Report Lag 

AuditiReport Lag merupakan jangka waktuiyang dipakai dan digunakan 

untuki melakukan pemeriksaan laporan keuanganiyang dihitung dariitanggal 

akhiritahun buku hingga tanggal dipublikasikannya laporan audit (Grace Ruth 

Nathania, 2022). Lamanya waktu pengerjaan audit report dapat mengakibatkan 

laporan keuangan dalam suatu perusahaan tidakidisajikanitepatiwaktu. Kualitas 

informasiiyang adaidalam laporan keuanganitersebut dapat menurun disebabkan 

adanya keterlambatan. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

Pengaruh Auditor Switching Terhadap Audit Report Lag 

Audit Report Lag merupakan rentangiwaktuoyangiydigunakan dalam 

menyelesaikanipemeriksaan laporan keuanganiyang diukur sejak tanggalitutup buku 

tahunan perusahaan yakni 31 desemberihingga tanggalilaporan auditiditandatangani 
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oleh auditor. Auditor hanya mempunyai waktu paling lama 90 hari untuk melakukan 

pemeriksaan sebelum laporan keuangan tersebut dipublikasikan ke OJK. Kerumitan 

pada proses audit yang dialami oleh auditor mempengaruhi lamanyaiaudit report lag. 

Penelitian yangdilakukan oleh Yunisha (2021), imenyatakan bahwa auditor 

iswitching berpengaruhi positif iterhadap audit ireport lag karena perusahaan iyang 

melakukan auditor switching belum bisa memilih manakah auditor yang professional 

dalam mengauditilaporan keuangan perusahaan tersebut sehingga dapat 

menyebabkan tidak tepatnya proses pemeriksaan laporan keuangan perusahaan klien. 

Hasil yang sama juga di dapatkan pada penelitianiyang dilakukanioleh Pinatih dan 

Sukartha (2017), yang menunjukkan bahwa auditor switching berpengaruhi 

signifikan iterhadap iaudit reportlag.Berdasarkaniuraian diatas,maka dapat 

disimpulkan bahwaihipotesisipertama yang ada dalamipenelitianiiniiadalah:  

H1: Auditor Switching berpengaruhiterhadapiAuditiReport Lag. 

 

Pengaruh Opini AuditiTerhadap AuditiReport Lag 

Opini auditimerupakan pernyataan atau pendapatiyangidiberikan olehiauditor 

atas suatu laporan keuanganiperusahaan. SPAPimenyatakanibahwaiterdapati4 jenis 

opini auditiyaitu opiniiwajar tanpaipengecualian (unqualifiediopinion), opiniiwajar 

dengan pengecualiani(qualifiediopinion), opiniitidakiwajar (adverceiopinion) serta 

auditor tidakimemberikan opini (disclaimer). iSetiap perusahaan menginginkan 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dari auditor. 

Opini wajar tanpa pengecualian diakui sebagai opini yang paling bagus karena 

menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan, posisi, saham 

dan kredibilitas yang baik sertaibebas dari kesalahan material. penelitian yang 

dilakukan oleh Nifi Imaniar (2020), Nur Mu’afiah (2020), Ega Yunisha (2021) 

menunjukkan bahwaiopini auditiberpengaruhiterhadap audit report lag. Berdasarkan 

uraian diatas, maka dapat disimpulkanibahwa hipotesisikedua yang adaidalam 

penelitianiini adalah: 

H2: OpiniiAudit berpengaruhiterhadapiAudit ReportiLag 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangkaipemikiranimerupakan suatuikonsep yangimenjelaskan hubungan 

suatuiteori beserta variabel-variabel yang berkaitan di dalamnya. Kerangka 

pemikiran dapat menghubungkan variabel-variabel yang ada di dalam suatu 

penelitian untuk menemukan hasil yang akurat. Tujuan dibuatnya kerangka 

pemikiran adalah agar menjadikan suatu penelitian mudah dipahami oleh para 

pembaca. Kerangka pemikiran dalamipenelitian ini menggambarkan hubungan 

variabeliindependen yaituiauditor switching daniopini audit denganivariabel 

dependeni yaituiiauditiireport lag. Berdasarkan lataribelakang dan teori 

yangiisudahiidiuraikan diatas, makaiikerangka pemikiran yang ada 

dalamipenelitianiini dituangkan dalam gambari1 dibawah ini sebagaiiberikut: 
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Gambar 1.1iKerangkaiPemikiran 

 

Sumber: Penulis  

Gambar diatas merupakanikerangkaipemikiranidalam penelitian iniiyang 

menunjukkan adanya keterkaitan antara auditoriiswitching dan opini audititerhadap 

auditireport lag. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitianiiniimenggunakan metode kuantitatif, idimana penelitiiingin 

mengetahuiiseberapaibesaripengaruhiyang ditimbulkaniantara AuditoriiSwitching 

(X1) daniOpini Auditi (X2) terhadapiAudit ReportiLag (Y) yangiterdapat 

padaiperusahaan sektorikeuanganisub sektoriperbankaniyang terdaftaridi Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019 hingga 2021. Dataiyangidigunakaniolehipenulis 

dalamipenelitian iniiberupaidataisekunderiyaitu dataidariilaporanikeuanganitahunan 

yang dipublikasikan oleh perusahaaniperbankan yangiada di BursaiEfekiIndonesia 

tahuni2019 hingga 2021 atau bisa didapatkan dariisitus resmiiBursaiEfekiIndonesia 

yaituiwww.idx.co.id 

 

Populasi dan Sampel 

Untuk memperoleh data dalamipenelitianiini, penulisimenggunakanipopulasi 

danisampeliyangiakaniditeliti padaiperusahaanimanufakturisektoriperbankaniyang 

terdaftaridiiBEI periode 2019-2021. Total Sampel dalam penelitianiiini sebanyak 126 

dimana terdiri dari 42 perusahaan dalam 3 tahun laporan keuangan. 

 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

No.  Kriteria Sampel 
Jumlah 

Sampel 

1. i 
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2019-2021 
46 

2. i 

PerusahaaniPerbankan yangiTidakiTerdaftar di 

BursaiEfekiIndonesia (BEI) secaraiberturut-turut pada 

tahuni2019-2021 

4 

3. i Total Perusahaani 42 

4. i Total Sampel 126 

 

http://www.idx.co.id/


 
 
 

DINA MADELINA PRATIWI PUSPITASARI, LORINA SIREGAR SUDJIMAN 183 

 

  INTELEKTIVA – VOL 3 NO 11 JULI 2022                                                                               E-ISSN 2686 - 5661 

 

DEFINISI OPERASIONAL 

 

Auditor Switching 

Auditori Switching imerupakan ipergantianikantor akuntansiiipublikiyang 

dilakukan olehiperusahaani(klien)idalamipemberianipenugasaniaudit atasilaporan 

keuangan (Kurniawan,2017). Dalam penelitianiini diukurimenggunakanivariabel 

dummyidimanaijika perusahaaniklienimelakukanipergantianiauditor maka akan 

diberikan nilaii1 dan jikaiperusahaaniklien tidakimelakukanipergantian auditor 

diberikaninilai 0 (Tituk dan Anisa, 2020). 

 

Opini Audit 

Opiniiauditimerupakan kesimpulanikewajaran atasiinformasi yangitelah 

diaudit (Halim, 2018). Kewajaraniini menyangkutimaterialitas,iposisi keuangan, dan 

arusikas (Junaidi & Nurdiono,2016). variabel opiniiaudit merupakan variabel dummy 

yang dihitung menggunakan skala nominal. Nilai 1idiberikan 

kepadaiperusahaaniyang mendapat opiniiwajar tanpaipengecualian,idaninilai 

0idiberikanikepadaiperusahaan yang mendapat opiniiselain wajaritanpa pengecualian 

(Grace Ruth Nathania, 2022).  

 

Audit Report Lag 

AuditiReportiLag dihitung idari itanggal ipenutupan itahun ibuku suatu 

perusahaani(31 Desember) hinggaitanggal dikeluarkannya laporaniyang sudah 

diaudt. Laporan audit paling lama dikeluarkan 90i (sembilanipuluh) 

hariisetelahitanggal tutup bukuisuatu perusahaan. Jika laporan audit diterbitkan 

melebihi batas waktu yang sudah ditetapkan yaitu 90 (sembilan puluh) hari maka 

dianggap mengalamiiketerlambatan waktu dalamipenyampaianilaporan keuangan 

(Grace Ruth Nathania, 2022). Dalam penelitianiini, variabeliAudit Report Lag 

yaituilamanyaiwaktuipenyelesaianiaudit diukurimenggunakaniskalaiInterval. 

iVariabeliiniidiukuridengan rumus:  

 

 

 

 

Teknik Pengolahan Data 

Metodeipengumpulanidataiyangiterdapatipadaipenelitianiiniiadalahidengan 

metodeidokumentasi, iyaituilpenggunaan idata yang iberasal dari idokumen-

dokumen yang isudah ada iberupa idata ilaporan ikeuangan Perbankan yang 

idipublikasikan oleh Bursa Efeki Indonesia padaiperiode 2019-2021. Analisis 

penelitiani ini imenggunakan Analisis Statistiki Deskriptif, iUji Koefisien Korelasi, 

UjiiiSignifikansi T, Ujii Multikolinearitas, Ujiii Koefisien Determinasi, danAnalisis 

Regresii Lineari berganda. Pengolahani datai dalami penelitian inii menggunakani 

program IBM SPSSi Statistik 26 darii data-datai yangitelah idikumpulkan oleh 

ipenulis. 

Audit Report Lag = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Tutup 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 Mean 

Std. 

Deviation N 

Audit Report Lag 69,62 31,692 126 

Auditor Switching ,22 ,417 126 

Opini Audit ,91 ,283 126 

 

Berdasarkan output dari statistik deskriptif diatas, didapati bahwa variabel 

auditor switching pada iperusahaan perbankan yangiterdaftar diiBursa Efek 

lndonesia tahuni2019-2021 memiliki jumlahsampel (N) isebanyak 126 sampel, 

dengan nilai rata-rataipada variabeliauditoriswitching sebesari0,22 dan 

nilaiistandarideviasiijsebesar 0,417. Nilaiiostandariideviasiiosebesario0,417iatau 

lebihiobesariydariionilaiiirata-rata menunjukkan idata yang bervariasi.  

Nilai rata-rataiuntuk variable opiniiaudit sebesar 0,91 daninilai 

standarideviasi sebesari 0,283. Persentasenya adalah 8% perusahaan mendapatiopini 

selain daripada wajar pengecualian dan 91% perusahaanimendapat opini wajari 

tanpai pengecualian. Tingkat 91 % atas opini wajari tanpai pengecualian merupakan 

hal sangat baik iyang perlu dipertahankan oleh perusahaan perbankan. Bagi 8% 

perusahaan perbankan iyang mendapat iopini iselaini daripada wajari tanpai 

pengecualian, perlu melakukan pengecekan & review pada laporan keuangan 

mereka. Nilai istandari deviasii sebesari 0,283 atau lebihi kecil dibandingkani dengan 

nilaii rata-rata menunjukkani datai yang kurangibervariasi. Pada variable 

auditireportilag mendapat nilaiirata-rataisebesar 69,62 dan inilai standar ideviasi 

sebesar 31,692.Nilai standar deviasi isebesar 31,692 atau lebih ikecil dariinilai rata-

rataimenunjukkanidata yangikurang ibervariasi. 

Uji Koefisien Korelasi 

Ujiikoefisien korelasi iniibertujuaniuntukimengetahuiihubunganiyangiterjadi 

antarai auditoriswitchingidan opinii audit terhadapi auditor switching. Tabel dibawah 

ini akan menguraikan korelasi antara auditoriswitching dan opini audiiterhadap audit 

report lag. Tingkat signifikansiiyangidigunakaniuntuk mengetahuiikorelasi tersebut 

adalah:  

1) P < 0.01, yangiberartii ada ikorelasi yangisangat signifikan  

2) 0.01 < p < 0.05, yang berartiiada ikorelasii yang cukupi signifikan  

3) P > 0.05, yang berarti tidaki signifikani 

 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 
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Audit Report 

Lag 

Auditor 

Switching 

Opini 

Audit 

Pearson 

Correlation 

Audit Report 

Lag 

1,000 ,097 ,078 

Auditor 

Switching 

,097 1,000 -,511 

Opini Audit ,078 -,511 1,000 

Sig. (1-tailed) Audit Report 

Lag 

. ,140 ,192 

Auditor 

Switching 

,140 . ,000 

Opini Audit ,192 ,000 . 

N Audit Report 

Lag 

126 126 126 

Auditor 

Switching 

126 126 126 

Opini Audit 126 126 126 

 

Berdasarkan output pengolahan data SPSS diatas, menunjukkan bahwa 

hubungan antara iauditor switchingi dengani audit reporti lag memilikii koefisien 

korelasi sebesari0,097 denganitingkatisignifikansi sebesari0,140. Hal tersebut ibahwa 

tidakiiadanya korelasi dan tidak signifikan antara auditori switching dan auditireport 

lagikarena P >i0,05.  

Hubunganiantara opini auditi dengan auditi reporti lag memiliki koefisien 

korelasii sebesari0,078 denganitingkat signifikansii0,192. Halitersebut menunjukkan 

bahwaitidak adanya korelasiidan tidak signifikan antaraiauditor switching dan audit 

report lag karena P > 0,05.  

Uji Signifikansi T 

Pada ujiiTi (parsial) akan terlihat apakah hipotesisiditerima atauiditolak. 

Taraf signifikan yang digunakan untuk mengetahui hal tersebut akan diuraikan 

dibawah ini:  

1) Jikainilai signifikansiit > 0.05imakaiH0 diterima, dengan kata lain bahwaiauditor 

switching tidakiberpengaruh terhadap variabel audit report lag  

2) Jikainilaiisignifikansiit < 0.05imakaiH1 diterima, dengan kata lain variabeliauditor 

switchingiberpengaruhiterhadap variabel auditireport lag 
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Hasil Uji Signifikasi T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 48,826 11,859  4,117 ,000   

Auditor 

Switching 

14,091 7,838 ,186 1,798 ,075 ,739 1,353 

Opini Audit 19,351 11,543 ,173 1,676 ,096 ,739 1,353 

a. Dependent Variable: Audit Report Lag 

 

Berdasarkan hasil diatas, dapatidisimpulkanibahwa auditoriswitching dan 

opinii audititidakiberpengaruhiterhadapiaudit report lag dengan tingkat signifikansi 

auditor switching dan opini audit yaitu 0,075 dan 0,096. auditor switching dan opini 

audit dapat diterima jika nilai signifikansinya dibawah 0,05. Dari hasil ini didapati 

bahwa nilai signifikansi > 0,05, sehingga H1dan H2 ditolak. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ialah uji yang bertujuaniuntuk menilai apakahidalam 

persamaaniregresiiditemukan adanyaikorelasi antarivariabel bebas atau tidak. Hasil 

dari uji multikolinearitas akan diuraikan dibawah ini. 

 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 48,826 11,859  4,117 ,000   

Auditor 

Switching 

14,091 7,838 ,186 1,798 ,075 ,739 1,353 

Opini Audit 19,351 11,543 ,173 1,676 ,096 ,739 1,353 

a. Dependent Variable: Audit Report Lag 

Berdasarkan pada hasilipengujian multikolinearitas dalamipenelitianiini, 

didapati bahuwa hasil VIFi (Variance lnflation Factor) isebesar 1.353 daniTolerance 

sebesari0.739. Oleh karena nilai VIF sudah memenuhi syarat (< 10) idan juga 

tolerance ( > 0,10) sehingga dapatidisimpulkan bahwaitidak terjadi 

masalahimultikolinearitas antaraisatu variablei dengan variable lainnyaipada 

penelitiai ini. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,178

a
 

,032 ,016 31,440 ,983 

 

Berdasarkan hasilipengolahan data diatas, didapati bahwainilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesari0.032 atauisama dengan 3.2%.iHal iniiberarti bahwa 

variabeliauditor switchingidan opini audit berpengaruhiterhadap variabel auditireport 

lag sebesar 8.1%, sedangkanisisanya (100% - 3.2% = 96.8%) dipengaruhiioleh 

variabel lain diluar persamaan regresi dalamipenelitian ini. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 48,826 11,859  4,117 ,000   

Auditor 

Switching 

14,091 7,838 ,186 1,798 ,075 ,739 1,353 

Opini Audit 19,351 11,543 ,173 1,676 ,096 ,739 1,353 

a. Dependent Variable: Audit Report Lag 

 

Tabel diatas menginformasikan modelipersamaan regresiiberganda dengan 

menggunakaniialatibantuiSoftwareilSPSS 26.Adapun rumusipersamaan 

regresiidalam penelitianiiniiialah:  

Yi= α +iβ1. X1i+ β2.X2i 

Yi= 48,826 +14,091X1 + 19,351X2 

Dari persamaaniregresi diatas, dapatidisimpulkan bahwa:  

1) Nilai konstanta (α) sebesar 48,826 dengan tanda positif menyatakan bahwa 

variabel auditor switching (X1) dan opini audit (X2) dianggap konstan, maka 

nilai variabel audit report lag (Y) adalah 48,826.  
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2) Nilai koefisien regresi variabel auditor switching (X1) sebesar 14,091 

dengan tanda positif menyatakan bahwa apabila nilai auditor switching naik, 

maka nilai variabel audit report lag juga akan naik. 

3) Nilai koefisien regresi variabel opini audit (X2) sebesar 19,351 dengan 

tanda positif menyatakan bahwa apabila nilai opini audit naik maka nilai 

audit report lag akan naik. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh  Auditor Switching Terhadap Audit  Report Lag 

 Hipotesis pertama dalamipenelitianiini adalah pengujian dalam melihat 

apakah auditor switching berpengaruhiterhadapiaudit report lag. Melalui 

hasilipengujianiyang telahidilakukan diatas menyatakan bahwa auditor switching 

memiliki koefisiensi sebesar 14,091 denganitingkatisignifikan senilaii0,075 lebih 

besaridarii0,05. Maka dapatiidisimpulkaniibahwaiiiH1 ditolak yang berarti auditor 

switching tidak mempengaruhiiiauditiireportiilag. Hasiliiiipenelitian tersebut 

sejalanidengan penelitianiyang dilakukaniioleh Sastrawan, Perdhana & Toliang 

(2022)iAuditor Switchingitidakiberpengaruhiterhadapiaudit report lag. 

Pergantianiauditor dilakukan perusahaan biasanya tigaitahun berturut-turut setelah 

laporan audited dilakukan oleh auditor serupa, sehingga pergantian auditor bisa saja 

menghambat pelaksanaan audit report lag. 

Hasilipenelitian diatas berbedaidengan hasil yangidilakukan oleh Mahmuddin 

Syah Lubis, (2022)iyangimenyatakanibahwa auditor switching berpengaruh terhadap 

audit report lag. Dalamibanyak kasus, ikeputusaniuntukimenerimaiklien 

dibuatidalam waktu 6 hingga 9 bulanisebelumitahun fiskal iklien iberakhir. 

Auditoriyang baruijugaiharusimelakukaniperencanaaniaudit,dimana diperlukan 

pengembangan  suatu strategiiaudit untukipelaksanaan auditdan penentuanilingkup 

audit. Perencanaan pentingiagar suatuperikatan auditiberjalanidenganisukses. 

Perencanaaniauditbiasanya dilakukani3ihingga 6 bulanisebelum tahun fiskal 

klieniberakhir. Setelah menerima klienidan merencanakaniaudit, maka auditoriyang 

baruiakan melaksanakanipengujian auditidan melaporkanitemuan yang dimulaiidari 

akhir tahunifiskal klien. 

 

Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Report Lag 

Hipotesisikeduaidalamipenelitianiiniiialahimengujiiapakahiopiniiaudit 

berpengaruhiterhadapiauditireport lag.Berdasarkan hasilipengujian 

diatasimenyatakan bahwaiopiniiaudit memilikikoefisiensi sebesar 19,351 

denganitingkat signifikan senilai 0,096 lebih besar dari 0,05. Maka hasil  tersebut 

imenyatakanibahwaiH2ditolak yangiberarti opiniiaudit tidakiberpengaruh 

terhadapiaudit report lag. Hasilipenelitian tersebutisejalan denganipenelitian 

yangidilakukan olehiNi Made Sunarsih (2021) yang menghasilkan opiniiaudit 

yangidiberikan auditoritidak memilikiipengaruh terhadap audit report lag. 

Tidakisemua perusahaaniyangimenerimaiopini auditiselain opini wajarimengalami 

prosesiaudit yangiPanjangidibandingidenganiperusahaaniyang mendapatiopiniiwajar. 

Disebabkan karena auditor sudah mendapat cukup bukti dalam memperkuat 

opininya,sehingga mendapat hasil yang dikeluarkan dengan waktu yang tepat. 
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Hasilipenelitian diatas berbedaidengan hasiliyang dilakukanioleh Permana 

Rizkyllah (i2018i) yangimenyatakan bahwaiopini audit berpengaruhiterhadap audit 

reportilag. .Hal  ini  disebabkan  karena   perusahaan  iyang  mengeluarkan  opini 

iwajar tanpa ipengecualian  idiartikan ibahwa iperusahaan itelah imeyusuni laporan 

keuangan idengan  baik idan benarisesuai peraturaniyang berlaku, maka dari itui 

auditor yang  independent akani lebihi cepati dalam  melaksanakani proses  audit  

dani haliiniiakan imembuat  terjadinya audit ireport lag  menurun. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Kesimpulan dariihasil analisisidan pengolahanidata padaipenelitian tentangipengaruh 

auditoriswitching daniopini audititerhadap audit report lag, maka dapatidisimpulkan 

sebagaiiberikut: 

1. Variabel Audit Switching tidakiberpengaruhiterhadap AuditiReport Lag 

padaiPerusahaaniPerbankaniyangiterdaftar di BEI padaitahun 2019-2021. 

DikarenakaniAuditoriswitchingidalam suatuiperusahaan dapatidilakukan 

jauhisebelum tanggaliberakhirnya tahunibuku, sehinggaitidak akan 

menggangguiproses pemeriksaan. 

2. Variabel  Opini  Auditi tidak  berpengaruhi terhadapi AuditiReport Lagi 

pada  Perusahaan iPerbankan  yang iterdaftar idi BEI  pada itahun  2019-

2021. Disebabkan ikarena iauditor isudah ibekerja isecara iprofessional  

sehingga iapapun ihasil iopini iyang idikeluarkan ioleh iauditor itidak 

mempengaruhiilamanyaiprosesipenyelesaianiaudit. 

 

Saran 

Adapunisaran yang dapatidiberikanioleh penulis, sebagaiiberikut: 

1. Bagi penelitiiselanjutnya agar memilihiobjek penelitian yangiberlingkup 

luas. peneliti dapat menggunakaniPerusahaan atauisektor lainiyang 

terdapat diiBEI danidapat mengubahiataupunimenambahkanivariable-

variabelilainnya yangimemiliki pengaruhiterhadap AuditiReportiLag 

Seperti Profitabilitas,iSolvabilitas, Umuriperusahaan, UkuraniPerusahaan, 

danilain-lain. 

2. Bagi perusahaan,idiharapkanidapatimembantuipekerjaaniauditoridengan 

memberikan data-dataiyang diperlukaniselama proses pemeriksaan, iserta 

memberikanijawaban-jawabaniyang benaridan wajariatas pertanyaan 

yangidiajukaniolehiauditorisehinggailaporanikeuanganiauditidapat 

diterbitkanilebih awal atau tepat waktu. Serta melakukanipemeriksaan 

atasipenerapan peraturanidari OJK agar menyajikanilaporan keuangan 

yangiberkualitas. 

3. BagiiAuditoriagarimempelajariiatauimengetahuiikondisiipadaisuatu 

perusahaan lebih dahulu dengan teliti agar dapat menyusuniperencanaan 

proseduriaudit denganibaik gunaitidak menimbulkaniaudit report lagiyang 

terlaluilama. 
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